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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Atmosfer ruang pada studio d-associates cukup beragam, mulai dari serene, rindang, 

asri, hangat, homy, asri, sejuk, ngantuk, santai, suram, hingga terbuka. Berbagai jenis 

atmosfer ini dirasakan pada ruang dan waktu yang berbeda, dengan berbagai dominasi 

elemen pembentuk atmosfer yang beragam. Namun, ruang-ruang ini memiliki datum yang 

mengikat sehingga menciptakan satu kesatuan yang harmonis. Elemen pembentuk 

atmosfer berupa pencahayaan pada ruang menjadi aspek yang paling mempengaruhi dalam 

penciptaan atmosfer ruang di studio d-associates. Sebanyak 75% pengguna merasakan 

adanya pengaruh pencahayaan ruang secara signifikan terhadap emosi yang mereka alami 

melalui atmosfer ruang. Kecocokan material menempati posisi kedua dengan persentase 

68,8% pengguna menjawab bahwa material berpengaruh terhadap  atmosfer ruang yang 

mereka rasakan melalui emosi.  

Rasa puas atau satisfaction menjadi emosi yang paling sering dirasakan pada studio 

d-associates dengan sebanyak 60% pengguna merasakan jenis emosi yang positif dengan 

intensitas yang rendah. Hampir setiap ruang yang diteliti mampu menggugah pengguna 

untuk merasa adanya lonjakan emosi yang positif pada tiap waktunya, kecuali pada ruang 

studio arsitektur. Studio arsitektur mampu membentuk emosi yang positif pada pagi dan 

siang hari, namun ketika malam hari, ruangan ini cenderung memberikan emosi yang 

negatif, baik dengan intensitas rendah maupun tinggi sehingga pengguna dapat merasa 

burnout atau workaholism. Hal ini tentu diakibatkan oleh berbagai faktor seperti internal 

dan eksternal. Namun, secara arsitektur, pencahayaan menjadi elemen kunci yang 

mempengaruhi terjadinya perubahan emosi pada ruangan ini. 

Pencahayaan yang melimpah pada pagi dan siang hari di studio arsitektur yang 

diperoleh melalui cahaya matahari menjadi sumber energi para pengguna untuk merasakan 

emosi yang positif dan mendukung mereka dalam bekerja. Sementara, cahaya pada malam 

hari yang lebih minim yang hanya mengandalkan cahaya dari lampu meja dan led yang 

disorot pada cable tray menyebabkan hilangnya emosi positif tersebut. Aktivitas pada 

malam hari menjadi terbatas akibat cahaya yang kurang memadai sehingga pengguna 

merasakan kepenatan untuk melihat layar monitor atau membuat maket pada ruang yang 

redup. 
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Dapat disimpulkan bahwa emosi memiliki hubungan yang erat dengan atmosfer 

ruang yang diterima oleh pengguna melalui sistem inderanya. Pengguna akan cenderung 

merasakan emosi yang positif apabila atmosfer ruang mampu mendukung aktivitas yang 

dilakukan pada ruangan tersebut. Emosi negatif terbentuk apabila kebutuhan pengguna 

untuk melakukan suatu kegiatan menjadi terhambat karena atmosfer ruang yang tidak 

sesuai. 

5.2. Saran 

Pencahayaan dan material menjadi kedua elemen yang paling berpengaruh terhadap 

penciptaan atmosfer ruang di studio d-associates, hal ini kemudian dapat ditinjau lebih 

dalam pada penelitian selanjutnya. Salah satunya, yaitu terkait simulasi terhadap 

penciptaan atmosfer melalui pencahayaan alami dan pencahayaan buatan dengan berbagai 

spektrum lampu seperti cool, neutral, atau warm light terhadap emosi yang dirasakan oleh 

pengguna. Lalu, peninjauan yang lebih spesifik mengenai material ekspos terhadap 

persepsi maupun emosi yang diraskaan oleh pengguna juga menjadi menarik untuk 

dibahas. 
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